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KATA PENGANTAR

Sumber aqidah Islam tentu saja Alquran dan hadis
Nabi. Oleh karenanya, prinsip-prinsip dan dasar-dasar
keyakinan Islam dapat ditemukan dalam kedua sumber ini.
Tetapi, sumber-sumber ini mesti digali sehingga pengetahuan
dan pemahaman kita tentangnya menjadi komprehensif. Para
ulama telah banyak menggali dan menguraikan dalam karya-
karya mereka, baik karya yang khusus membahas tentang
agidah secara tersendiri, maupun dalam kitab-kitab tafsir dan
syarah-syarah hadis.

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan salah
satu karya yang berusaha menjelaskan agidah Islam dari
perspektif Alquran vang ditulis oleh para dosen Prodi limu
Alquran dan Tafsir. Materi-materi yang diangkat merupakan
tema-tema aqidah yang umum. Diawali dengan penjelasan
tentang Allah, al-Asma al-Husna, Malaikat, Kitab-kitab,
Alquran, Kenabian, Kiamat, Qadha dan Qadar serta Surga.

Buku ini terutama disediakan untuk kepentingan para
mahasiswa yang melakukan studi tafsir dalam bidang aqidah
Islam. Dengan tersedianya buku ini, diharapkan buku ini
menjadi salah satu referensi awal bagi mahasiwa untuk
menelaah refernsi-referensi berikutnya. Tentu saja diyakini
bahwa buku ini masih jauh dari kesempumaan.

Akhirnya, berbagai kontribusi baik kritikan maupun
saran selalu kami harapkan untuk kesempumaan tulisan-tulisan

berikutnya.
Banda Aceh, Oktober 2015

Penulis,
Maizuddin, M.Ag
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KEESAAN ALLAH

Hisyami bin Yazid
Sayed Mahadhir Muhammad

A. Pendahuluan

Di  awalinya  dengan  Bismillahirrahmanirrahim
menunjukkan bahwa Allah swt ingin memperkenalkan diri-Nya
kepada hamba-Nya agar hamba-Nya dapat mengenal
Tuhannya. Bahwa Dialah Allah Zat yang maha Pengasih lagi
maha Penyayang yang selalu ingat kepada hamba-Nya dan
terus mencurahkan nikmat-Nya kepada hamba-Nya tanpa
hentinya, Ada ulama yang mengatakan bahwa Ar-Rahman
artinya Allah memberikan kasih sayang secara umum kepada
seluruh makhluk-Nya di dunia, sedangkan Ar-Rahim artinya
Allah memberikan kasih sayang secara khusus kepada orang-
orang beriman saja di akhirat.

‘.. Dan Dia Maha Penyavang kepada orang-orang yang
beriman.' (Q.s. Al-Ahzab: 43)

Di dalam Islam terdapat aturan-aturan dan persyaratan
vang mengikat kaum muslimin, yang jika mereka
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KIAMAT

Salman Abdul Muthalib
Ida Misni

A. Pengertian Kiamat _

Secara etimologis kiamat artinya akhir zaman, celaka
sekali, bencana besar, rusak binsa. Dikatakan akhir zaman, karena
setelah kiamatberakhirlah zaman atau masa bagi kehidupan
manusia di bumi. Kiamat juga diartikan sebagai ‘bencana besar’,
karena pada saat-saat berlangsungnya kiamat planet-planet
hancur lebur, antara satu sama lain saling bertabrakan, sehingga
planet-planet hancur menjadi debu. Itulah sebabnya kiamat
diartikan juga ‘rusak binasa’.l

B. Nama-nama Hari Kiamat ‘

Dalam Alquran, terdapat beberapa nama untuk ‘hz?r}
kiamat, penamaan nama tersebut sangat beragam dan dar}'SISI
Vang berbeda pula. Keragaman nama tersebut tampak dilihat

———

1Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia
Islam, (Jakarta: Predana Media Group,2003), Cet ke-2, hal 342

Akidah
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a dalam tiga surat vaitu surat al-Infithar,

-Takwir
ayat 1 sampai 3 Allah berfirman:

dalam Alquran, khususny
surat al-Insyiqag dan surat m_.

Dalam Surat al-Insyiqaq ; !
iz ot g3 (2) b5 & &3l (1) Sl sasdi iy

(3)

“Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah
semestinya langit itu patuh, dan apabila bumi diratakan.”

Dalam Surat al-Infithar ayat 1 samapi 3 Allah berfirman:
el 55 (2) S 1801 By (1) Srkdl sazd )

(3) Lo5
“Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh

berserakan, dan apabila lautan dijadikan meluap.”
Dalam surat al-Takwir ayat 1 sampai 11 Allah berfirman:

2t Judi 313 (2) 53K g 13)5 (1) 5 gen 2 1)
sl 543 (5) Spzs stg) )3 (4) Skt Sk 345 (3)
g (8) &z dsysall 3j5 (7) &3] ekl 135 (6) 55t

Ehosdpeai 155 (10) &nad Lasdall 3)5 (9) &b 35
“Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang
berjatuhan, dan apabila gunung-gunung dihancurkan, dan apabila
unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak diperdulikan), dan
m.vmg_w binatang-binatang liar dikumpulkan, dan apabila lautan
n_ﬁm_‘._mmrm:_. dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh),
apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya,
karena dosa apakah dia dibunuh, dan apabila catatan-catatan
(amal perbuatan manusia) dibuka, dan apabila langit dilenyapkan.”

2

156| Tofsir Ayat Akidah

Menurut Imam al-Qurthub; 2 kes:
rpeithodiiibe Yailing el Wm%ﬁ__mw -“”“m" wmam_ocﬁ E.Emﬁ
keterangan mengenai langit yang pecah atau mm& _mﬂﬁm cm@
yang tergulung, bintang-bintang yang saling cmnm?M_w . H:“&wrm:
berserakan, dan tentang huru-hara kiamat lainnya Ummn alu _mfr
juga menceritakan tentang makhluk yang _umzm_a Nﬂwﬁmﬁm_f
kuburnya menuju neraka atau surga setelah terlebih Mmrm:
menjalani perhitungan amal di hadapan Allah dan menerima *Erc
catatan amalnya dengan tangan kanan atay dengan B:mm“
kirinya.

Dari isi beberapa ayat di atas, makanya hari kiamat itu
disebut dengan nama yaumul givamah (hari kiamat), yaumu/
insyiqaad( hari terbelahnya langit), yaumu/ infithar (hari pecahnya
langit), yaumut takwir (hari digulungnya langit), veumu/ inkidar
(hari berjatuhannya bintang-bintang), yaumu/ tasvir (hari
berjalannya gunung-gunung), vaumut ta‘thil (hari unta-unta
bunting dibiarkan), yaumu/ tasjir (hari meluapnya lautan), yaumu/
intisyar (hari dibukanya buku catatan amal).

Selain nama-nama tersebut di atas, sebutan lain bagi hari
kiamat ialah yaumut tafjir (hari bintang-bintang berserakan), dan
vaumu/ madd (atau hari bumi diratakan), dan masih ada beberapa
nama lain yang dilekatkan untuk hari kiamat.

Penamaan nama-nama kiamat di atas, lebih merujuk
pada suatu kejadian yang mencengangkan manusia, di mana isi
langit dan bumi berjalan tidak wajar sebagaimana biasanya
fenomena alam. Di sisi lain kiamat itu juga disebutkan dengan a/
Sa'ah, hari yang telah dijanjikan, Yaumun Nafkhat (hari ditiupnya
sangkakala). Allah berfirman:

(7) 380 Az (6) Lxth 555 3
“sesungguhnya kamu akan dibangkitkan pada hari ketlka tupan
pertama yang menggoncangkan alam, tiupan pertama itu diringi
tiupan kedua.”

Alam Akhirat, dan Kiama,

2] i i ’ tian,
Imam al-Qurthubi, Rahasia Kematian T rane, 2006), C 2,

terj. Abdur Rosyad Shiddiq, (Jakarta: Akbar Media
hal 240-241
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i ditiupnya sangkakal
mun  Nagur atau hari a.
Ooaorsww F_“_.s._m_a Allah dalam surah al-Muddatsir ayat 8:
4 : I P
(8) 1 g 53 I3ty
“Apabila ditiup sangkakala”.
Ap _mzmam lain yang disebutkan dalam Alquran adalah a/-
Qari‘ah (vang membuat gelisah), disebut seperti itu karena huru-
hara kiamat membuat hati manusia menjadi gelisah. Yaumu/
Batsi (hari kebangkitan), dimana peristiwa kiamat mampuy
membangkitkan sesuatu yang tersembunyi dan menggerakkan
sesuatu yang tenang. Yaumun Nusyur atau hari penghidupan
kembali.

Yaumul Khuruj (hari keluar). Allah berfirman dalam surah
al-Ma‘arij ayat 43:

é

Syadg e ) (8 B L1 6 B30 g
43)

“(yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat

seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala
(sewaktu di dunia).”

Yaumul Hasyr atau hari pengumpulan dengan paksa.
Allah berfirman dalam surah Ali Imran ayat 158:

5% of (TN umnth um um.- ° n\\

Oyt & 1Y o3l 5l 454 0
“Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, tentulah kepada
Allah saja kamu dikumpulkan.”

Yaumul ‘Ardhi (hari penghadapan). Allah berfirman

dalam Surat al-Haqqah ayat 18:
Gl (S Y Oyl days
“Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatu

pun dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah).”
Allah juga berfirman dalam surah al-Kahfi ayat 48:

B win, e i Wk
Lo 3 B 1

158| Tafsir Aot Awidah

“Dan mereka akan dib
berbaris.” awa ke hadapan Tuhanmy dengan

Mengingat betapa besar peristiwa:peric

terjadi pada hari ini, banyak oqmsmuﬂﬂ_ﬂm peristiwa yang akan

; enanyakannya kepad
Rasulullah, seperti yang terungkap dalam i pada
Surat al-A'raf ayat 187: rman Allah dalam

TA o =. 4! ol ~ 2 -

Gz Y &L.ﬁmmbmﬁ%gvmoﬂwwﬁ,cwmhw_\f
PEPEE (P PT IR, T 2 S B T o !
Sles g Y n.ALﬁ Y 2 Y15 ozl g &l i ydy
Oyplas ¥ LI \%,c&ue_ﬁgﬁ%fﬁvgﬁ
“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah
terjadinya?" Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. kiamat itu amat
berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi.
kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-
tiba". mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar
mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang
bari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.”

Dari penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa sebagian
nama-nama vang dilekatkan untuk kiamat, lebih merujuk pada
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada hari kiamat, .gm:
kebanyakannya pada gejala alam yang tidak berjalan mmnm&.gw&.
disamping itu, penamaan nama-nama untuk kiamat menunjukkan
keadaan yang dihadapi oleh manusia.

C. Se Besar menjelang Kiamat . .

Eﬁ“.rw_“_“ mmoﬂmswu_.w: yang tahu kapan rm.n kiamat itu
datang, bahkan Rasul sendiri juga tidak diberikan ilmu .maw:_w
rahasia tersebut. Hanya Allah lah vang a.,:: wmﬁm? -
berkehendak memberi batas terakhir vm.mw Bm.zcm.ﬂ. ﬂm“ ﬁmm:mm:
lainnya menapaki kehidupan di dunia _:M | erka
persoalan ini, Nabi Muhammad pernah bersabda:

Kiamat |159
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P

@) sl ¥ 2

i i Allah.”
i i erkara vang hanya diketahui
Ade __Bmmwzaqm lima perkara tersebut adalah pengetahuan

tentang hari kiamat, kemudian Rasul Bmacmom” .
' X a i ofee BN T saad e 20 A
2 g% U nvu.w:_ G b el rwuL_ JH3 el gle o._r\v.e_ )
s e 1 8 BgF 23l 56 Sl ) Uy W LS BB
“Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun
vang dapat mengetahui (dengan past) apa vyang akan
diusahakannya besok dan tiada seorangpun vyang dapat

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS Lugman: 34)

Terkait dengan persolan tanda-tanda kiamat, terdapat
sebuah hadis yang menjelaskan ada sepuluh tanda kiamat yang
Rasul khabarkan melalui sabdanya, berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur sahabat Huzaifah bin Usaid al-
Ghifari, bahwa Rasul saw bersabda:

Qouflﬁmm(f&&\d:fnﬁﬂ_“rmv&.rh&p?
r%vrw\u_,“r_mr.@ﬁu_ Aol p il e bl r.w.ﬂmwnrc_uw
VI 2ol Shis 2y 28 cn ol g ade ) Lo dil g
Ob-lly L jan el QF Ul Jie 095 5> aelll ool
Wy dordlly 0 o (et mas marlay max b oy Ul
Sy ol T ) rm\u..cc ) r\.\......F N S r\..‘wiu.
Wi 6 Lo s
ﬁmpcm.amﬁ tidak mrm.: terjadi sebelum kamu melihat sepuluh tanda:
erbitnya matahari dari barat, asap, binatang melata, munculnya

Hm_mm_:_. mﬂ“ juj, EE:ucm.sz Isa bin Maryam, Dajjal, terjadinya tiga
gerhana, sekali di barat, sekali di timur dan sekali lagi di

160)| Tafsir Ayat Akidah

jazirah Arab, api yang keluar dari sebuah iur. _
. an
Bm:mcavﬁ_rm: manusia, api itu Bm:mm:mmccmqwmﬂm>Mm:_ Wm:m
malam hari, dan tetap menyala saat mereka tidur d siang Mmﬂm, i
Imam Muslim meriwayatkan pula dari Abdulah bin ‘A,

2 50 a4l 12 A A2 BB e T 2 4o
22 O rmch..ﬁ&...rhf.,vf{@_gwﬁa_ﬁﬁ
b o 81y G Sbis J6 g2 b g

%.w.rmklmw_vauEwhrﬁ_uﬂhlLlu&

" . o4 , M ., _ .\..,n.. L -
T sl a2 VS I IR
Gsle g5 E36U Wl A L0 G gl g

«Gp Bl L Y6
“Aku hafal dari Rasulullah saw sebuah hadis yang belum aku
lupakan: Aku mendengar Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya
pertanda (Kiamat) yang pertama muncul ialah terbitnya matahari
dari barat dan keluarnya binatang melata mendatangi manusia
pada waktu Dhuha. Manapun dari keduanya yang lebih dulu
terjadi, maka yang lainnya tidak lama lagi akan terjadi pula.”
Maksudnya, bahwa keduanya adalah yang pertama-tama
terjadi diantara pertanda-pertanda kiamat yang dianggap sangat
luar biasa, meskipun datangnya Dajjal, turunnya Nabi lsa as dari
langit, dan juga keluarnya Ya'juj Majuj telah terjadi sebelum itu.
Karena ketiga-tiganya dianggap termasuk perkara lumrah yang
biasa dialami manusia, lain halnya munculnya binatang melata
dengan kelakuan yang aneh, yakni pandai berbicara %:mwm
manusia, ini memang luar biasa. Kalau binatang .Bmmm.m ind
merupakan pertanda luar biasa pertama cmnm. :.&wm_ di N.:B__
maka terbitnya matahari dari barat wam_m_.‘.ﬂ r.m_wa_mn._ewm_. s
vang merupakan pertanda pertama yang terjadi di langit.

i Ki : Anshori Ahmad dan Imron
3lbnu Katsir, Huru-Hara hari Kiamat, ter] 153

Hasan, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2002), Cet ke-1, h
et [161
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t
tentang Fenomena Akhira
D. _uaﬁw_mﬂza‘w_ﬁwcmuix al-Khawrah al-Mahrah, Ahmad ibn Abj

Bakr ibn Ismail al-Busayri mengutip sebuah hadis yang
diriwavatkan dari Abu I:S__.mraw ) )
rF%MHEP.&Emm. D JU, A A 2, Gk gl e
. 3 } P Y \-\um U\.-\ N 1. “\
& s S A b JU sl (e 3k g 35 (Lo
a5« el el el gl 23V Sz s by g

.

'
-

J6 5 & s ofay A d) Sarlt b B ol
G JB ¢l Gl 0yt G r &S
et Lt B2s il + VE 2 Ls
sl o ad s latl O By g oy ¢ JG s
- N . Az e

. = . 4 8. - L% ' 4 .\
RTINS REVRN T ERSTEN ) LPWF SN [

r\.\u(\'wa__ .”\“LMM nﬂmm.r £a %1 . M@@_mn X :h\. L T4

“Sesungguhnya Allah Ta'ala, seusai menciptakan langit dan bumi,
maka Dia menciptakan sangkakala, lalu Dia berikan kepada Israfil.
(setelah menerima benda itu), Israfil meletakkannya ke mulutnya
sambil menatap terus ke ‘Arsy, menunggu kapan diperintahkan
untuk meniup. Aku bertanya, kata Abu Hurairah, ya Rasulullah,
apa itu sangkakala? Rasul menjawab, ‘Tanduk’. Abu Hurairah
bertanya pula, ‘Bagaimana tanduk itu?’ Rasul menjawab, ‘Besar’.
Lalu beliau terangkan, ‘Demi Allah yang mengutus aku dengan
membawa kebenaran, sesungguhnya besar lingkarannya adalah
seluas langit dan bumi. Sangkakala itu akan ditiup tiga kali. Yang
pertama tiupan mengejutkan (Nafkhatul Faza’). Kedua tiupan
mematikan (nafkhatus Sha'iq). Dan vyang ketiga tiupan

membangkitkan (Nafkhatul Qiyam), untuk menghadap kepada
Tuhan semesta alam.®

“4Ahmad ibn Abi Bakr ibn Ismail i
N al-Busiri, /thaf al-Khayrah al-Mahrah,
(Riyad: Dar al-Watan, 1999), Juz 8, hal. 148, g

5Tonu Katsir Huru-Hara hari Ki,
. g P ari Kiamat, terj Anshori Ahmad dan Imron
Hasan, (Jakana: Pustaka al-Kautsar, 2002), Cet ke-1, hal. 192.
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1. Bumi

Banyak ayat yang men;
jelaskan seca inci
kondisi bumi pada saat kiamat terjadi mmawmwmqmwﬂ,_:““maﬂ:m
angkan

I.
tentang ketakutan, keruntuhan, dan kehancuran dahsyat
yang

menimpa bumi.
Pada saat itu gunung-gunung. lautan,
gurun pasir, dan _mB_umJ-_mS_umr hancur hingga tid
bekas rm_‘_._a:_um: manusia di permukaannya, baik berupa gedung,
tempat tinggal, kebun-kebun, jalan-jalan  ataupun jembatan-
jembatan. Informasi ini telah Allah beritahukan kepada manusia
Allah telah menjelaskan bahwa Dia telah menjadikan mmmm_m
sesuatu yang ada di muka bumi baik berupa perhiasan ataupun
limpahan kebaikan dan rezeki sebagai cobaan dan ujian bagi
hamba-hamba-Nya. Jika janji Allah telah datang, Allah akan
mengembalikan segala yang telah diberikan kepada kita, sehingga
warisan itu kembali pada pemiliknya yang telah mengamanatkan
pada kita. Oleh karena itu, gunung-gunung, lautan, sungai-sungai,
dan segala yang ada di atasnya dijadikan tandus dan rata dengan
tanah.® Allah berfirman dalam Surat al-Kahf ayat 7 dan 8:

A

b5 (7) sz el 1«.[ d & ¥ B uds
(8) 13 Viwo Gil2 U Oyled

“Sesungguhnya kami Telah menjadikan apa yang di bumi .wmvmmwp
perhiasan baginya, agar kami menguiji mereka siapakah di msai
mereka yang terbaik perbuatannya. Dan mmm.c:mmcgﬁ _ﬁm_
benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi
tanah rata lagi tandus.”(QS al-Kahfi:7-8)
Dalam surat al-Hagqah ayat
berfirman: by sd
et 4 * 33 £ ‘., o Yo 12 | w =2
B Judry o5l odig (13) 33l B 1 2 T8
it AHB.V m.\rv\u_w NW\U

(15) Gigh o) 4452

sungai-sungai,
ak menyisakan

13 sampai 15 Allah

Tanda-Tanda Kiamat kecil dan Besar, ter)
2012) Cet ke-1, hal 505

Kiamat |163

6Mahir Ahmad Ash-Shuffi,
Arif Mahmudi, , (Jakarta: Ummul Qura,
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akala ditiup sekali tiup. Diangkatlah bumi dan
dibenturkan keduanya sekali bentur. Maka

hari kiamat."( QS al-Haaqgah:13-15)

n bumi berkeping-keping dan selanjutnya

baru, maka pada saat jtulah dimulailah

“Maka apabila sangk
gunung-gunung. Jalu
pada hari itu terjadilah

Allah menjadika

diganti dengan bumi yang

hari kiamat.”
Dalam surat al-Zalzala

365 (2) bl Gt ety (1) Ut 5 (RO

h Allah berfirman:

]
-

@ ARV rI TEERAPRLY
(5)d =5 5 (4) wel Liz ey (3) & & iy

“Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (vang dahsyat),
Dan bumi Telah mengeluarkan beban-beban berat (yang
dikandung)nya, Dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi
begini)?", Pada hari itu bumi menceritakan beritanya, Karena
Sesungguhnya Tuhanmu Telah memerintahkan (yang sedemikian
itu) kepadanya."(QS al-Zalzalah:1-5)

Goncangan yang dahsyat yang hanya terjadi sekali dalam
kedahsyatan seperti itu, dan persada bumi di seluruh penjurunya
tanpa kecuali telah mengeluarkan beban-beban berat yang
dikandungnya, baik manusia yang telah mati maupun barang
tambang yang dipendamnya atau apapun selainnya. Ketika itu
manusia yang sempat mengalaminya bertanya dalam hati mereka
masing-masing dengan heran “Apa yang terjadi baginya sehingga
dia bergoncang demikian dahsyat dan mengeluarkan isi
perutnya?"8 .

2. Gunung

Gunung-gunung merupakan bukti luar biasa dari Allah
yang dengannya Allah menghiasi bumi dan mengokohkannya.

7Syafiurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir fonu Katsir, terj Tim

Nm_y._mﬁm ka Ibnu Katsir, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2008), Cet ke-1, Jilid 5, hal.

EQuraish Shihab, Tafsir al-Mishbah
- g Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Quran, (Jakarta: Lentera Hati,2002), Volume 15, hal. 452.
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Qc:c:m-m::cr:m inilah yang telah d
Allah di muka bumi sebagai pas "

kesenangan dan rm,:amrmm_._ %mmmmrawbqu_ﬁ_mm.wm E&rm%.ﬁ. sebagai
manfaat bagi manusia, barang tambang mmnmi_m _ Sma___“”_ _wmsﬁr
dan perak yang memiliki banyak rrdst MM_MS_ Mm_” emas,
manusia telah menaidkannya suatu anugrah yang ti a”ﬂ: e .__%_ums

Allah menjadikan ketinggian dan ukurannya b M_.:_m_.
satu sama lain, ia memiliki warna-warna yang amwwr N mn_m.c&m

: ikat dan salin
berkesesuaian dengan tempatnya, manusia dapat Sms.__a:m
indahnya pemandangan dan mengambil manfaat darinya E:M_“
kehidupan mereka di dunia. Allah berfirman-

(31) Wless el s 2221 (30) Lss U5 i -o¥ig

(33) psatad¥y o btz (32) i Jucksy
“Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. la memancarkan
daripadanya mata air, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhan,
gunung-gunung dipancangkan dengan teguh, (semua itu) untuk
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.”(QS an-
Naazi'at: 30-33)

Seseorang yang berdiri di hadapannya akan terhenyak
merenungi kuasa Allah, ukurannya yang mencapai ribuan meter
menjadikannya sebagai pemandangan yang indah. Akant tetapi,
ketika kiamat terjadi, semua ini akan berubah menjadi pasir, debu,
dan bulu yang dihambur-hamburkan. Gunung-gunung ini yang
beratnya mencapai ribuan juta ton, akan berubah menjadi
fatamorgana dan tanah yang betul-betul datar. Ketika itu tidak
akan terlihat lagi tempat yang rendah dan yang tinggi. Itu semua
terjadi tanpa menggunakan dinamit, bahan peledak, coan
ataupun pesawat-pesawat melainkan hanya karena Emwwc dari
Rabb-Nya, pada hari itu bumi menceritakan beritanya. Dalam
surat al-Taha ayat 5 samapi 7 Allah berfirman:

iletakkan dan ditancapkan

Tanda-Tanda Kiamat kecildan Besar, ten

9Mahi h-Shuffi,
Mahir Ahmad Ash-Shu 12) Cet ke'l, hal. 522.

Arif Mahmudi, (Jakarta: Ummul Qura, 20
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L e Ju o Bl

e

26 iz (105) ¥ & ;
(107) Gf ¥y Bge G 7 Y (106) i
" kepadamu tentang gunung-gunung, maka
wmoﬁwmmuﬂ__mwm“rw_.ﬂﬂﬂwﬂﬂm mwmu: menghancurkannya (di hari kiamat)
sehancur-hancurnya, Dia akan Emam&_mm: (bekas) gunung-gunung
itu datar sama sekali, tidak ada mw%r;ﬁcs kamu lihat padanya
tempat yang rendah dan yang tinggi. (QS ,:._wmrm“ 105-107)

Allah akan melenyapkannya dari tempat-tempatnya
semula, mengahancurkan dan meluluhlantakkannya. Kemudian
Dia akan menjadikan bumi menjadi satu hamparan yang rata. Ada
juga yang mengatakan maknanya adalah dataran yang tidak ada
tumbuhannya. Akan tetapi pendapat pertama lebih tepat,
meskipun pendapat kedua pun sesuai dengan maksudnya. Oleh
karena itu Allah berfirman : “Tidak ada sedikitpun kamu lihat
padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi. ” Maksudnya,
pada hari itu kamu tidak akan melihat di bumi ada lembah,
puncak, dataran rendah, atau dataran tinggi.10

3. Laut
Dalam Alquran surat al-Thur, Allah bersumpah:

piidh ool 3) 25 & 3 (2) phis 25 (1) b
&5 S O (6) yrddl A (5) gl aizds (4)
(8) pils b Ju (7) 8%

“Demi bukit. Dan Kitab yang ditulis. Pada lémbaran yang terbuka.
Dan demi Baitul Ma'mur. Dan atap yang ditinggikan (langit). Dan
laut yang di dalam tanahnya terdapat api. Sesungguhnya azab
Tuhanmu pasti terjadi. Tidak seorangpun yang dapat
menolaknya.” (QS.Ath-Thur:1-8)

1Syafiurrahman al-Mub i ir, terj Ti
Pu : -Mubarakfuri, Shahih Tafsir Jonu Katsir, terj Tim
mmmoﬁ.m_...m Tonu Katsir, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2008), Cet ke-1, Jilid 5, hal.
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Bangsa Arab pada wak itury
A tu dity
s el iturunkannya Alquran tidak

iis
lautan yang di dalam tanahnya ada varat sumpah Allah dem;

. api ini. Kare
(kala itu) hanya mengenal makna m&.mwm mmammwm cw:ﬂmhwm_wﬂw

tungku pembakaran hingga membuatnya panas atay o
Sehingga dalam persepsi mereka, panas dan air maw_mﬂm:n_a_r.
yang bertentangan. Air mematikan panas sedangkan mNMM_ NM
menguapkan air. Lalu bagaimana mungkin dua Wm_ i
berlawanan dapat hidup berdampingan dalam sebuah ikatan yang
kuat tanpa ada yang rusak salah satunya? yang

Kata s>zl terambil dari kata as-sajar yang antara lain
berarti mengobarkan api atau penuh, kedua makna tersebut dapat
ditampung oleh ayat di atas. Makna pertama dikuatkan oleh
firman Allah dalam QS .at-Takwir :6 yang berbunyj:

(6) Szt s )3
“Dan apabila lautan dipanaskan.” (QS. At-Takwir (81):6)

Yakni dengan mengobarkan api di lautan itu, sedang
makna kedua dibuktikan oleh kenyataan di mana lautan penuh
dengan air. Thahir Ibn ‘Asyur memahami laut dimaksud adalah
Laut Merah, dan masjur dalam arti dipenuhkan oleh air, karena
ulama yang mengaitkan sumpah-sumpah Allah di atas dengan
Nabi Musa as, di mana dalam kisahnya antara lain terjadi
penenggelaman Fir'aun di Laut Merah, setelah sebelumnya air
surut dan laut terbelah lalu dipenuhkan kembali oleh air, apalagi
surat ini mengandung ancaman tentang siksa Allah. o

4. Langit

Tafsir ayat-ayat Alquran yang menjelaskan tentang
terbelahnya langit serta tercerai-berainya ._...mmm rm..: Ewamﬁ.
betapa dahsyatnya kehancuran yang terjadi di _m:w;_:rﬂﬁmm pada
akhirnya langit menjadi musnah dalam genggaman Allah.

ian Keserasian al-

11Quraish Shihab, Tafsir - Mishbah, Pesan, Kesan d

Quran, (Jakarta, Lentera Hati,2002), Volume 13, hal. 271.
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(37) QWS 8553 U RETA O KA
“Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar
seperti (kilapan) minyak. (Qs >_..mw_._3w:“wd o
Ayat ini menguraikan sekelumit dari apa yang akan terjadi
saat kiamat dan bagaimana keadaan para pendurhaka ketika itu.
Seoalah-olah ayat di atas menyatakan: Lalu apabila langit terbelah
karena takut menghadapi ngerinya situasi dan menjadi merah
mawar seperti kilapan minyak akibat panas yang dirasakannya,
maka sungguh kamu akan melihat kengerian itu secara nyata.12
Dalam ayat lain Allah berfirman:

A

(9) 35 L2l 4f 553
“Pada hari ketika langit benar-benar bergoncang” .(QS at-Thuur:9)

Ibnu Abbas menafsirkan ayat ini bahwa pada saat itu,
langit bergerak dengan gerakan yang kencang, ada juga ulama
yang berkata bahwa langit akan berputar-putar. Pergerakan dan
perputaran langit serta bertumpuk-tumpuknya lapisan yang satu
dengan vang lain terjadi atas perintah Allah yang maha kuasa,
atau ia bagaikan angin kencang yang datang dan berputar-putar
pada tempatnya, sehingga mengahancurkan segala sesuatu yang
ada di sekitarnya, kemudian mereda, mengecil, dan akhirnya
hilang. "

Kata famuru ()sf)digunakan dalam arti pergerakan yang
tidak teratur, misalnya perahu yang terombang-ambing oleh
hempasan ombak. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam
arti pergi berbolak-balik seperti halnya asap yang mengepul di
udara yang diombang-ambing oleh angin ke kiri dan ke kanan.
Penambahan kata mauran demikian juga sairan pada ayat berikut,
di samping untuk menggambarkan hebatnya goncangan dan
pergerakan itu, juga untuk menghilangkan kesan yang boleh

muncul bahwa kedua hal tersebut hanyalah dalam pengertian
majazi dan bukan hakiki.

12Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Quran, (Jakarta: Lentera Hati,2002), Volume 13, hal. 522
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5. Keadaan makhluk pada harj kiamat

U\m_mB surat al-Zumar ayat 68 Allak berfirman:

mrm..m\\.fc.&w__&_t SN 4 82 nt

5@ 2 0 SBREN 3 00 saad A s
(68) okt 1wt sl S8

9 .?\1_uw$.r£mwwﬁ_

“Dan ditiuplah ilah si
_ mﬁ M i vmn_. mM:merﬂ_m. Swrm. matilah siapa saja vang ada di
angi ! an ._ umi  kecuali siapa vang dikehendaki Allah
Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba aﬁmrm.
berdiri menunggu (putusannya masing-masing).”

Tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah, dan mereka
yang diberikan wewenang oleh Allah untuk mengetahuinya. Maka
ditiuplah sangkakala oleh Israfil as, yaitu salah satu malaikat yang
dekat dengan Allah. Tiupan ini adalah tiupan kematian, di mana

penghuni langit dan bumi yang hidup akan mati, kata C...nnmu

terdapat perbedaan pendapat, ada yang mengartikan dengan
kata pingsan dan ada pula yang mengartikan dengan kata mati.
250 G A5 s g
Maksudnya semuanya, yang mana ketika mereka
mendengar tiupan sangkakala tersebut membuat mereka terkejut
dengan luar biasa, tanpa mereka ketahui bahwa itu barulah
permulaan saja.13
Tentang mereka vang dikecualikan oleh Tuhan terdapat
beberapa pendapat. Ada riwayat dari lbnu ‘Abbas bahwa yang
dikecualikan itu ialah malaikat Jibril, Mikail, lsrafil, dan _Nq.mw_
(malaikat maut). Ada pula riwayat bahwa yang &rmn:m_m_.s_.g itu
ialah Nabi Musa as. Dan ada juga riwayat dari Abu Hurairah,
bahwa yang dikecualikan itu ialah orang-orang yang mati syahid,
sebab berkali-kali Tuhan menjelaskan bahwa orang-orang cmmm
mati syahid itu tidak mati, melainkan hidup terus. Tetapi Qatad

i im Ar- fi Tafsir
13‘Abdurrahman bin Nasir Ya'di, Tafsir Al-Kanm Ar-Rahman fi 1a

i 023.
Kalam, (t.tp: ad-Dhabiyyah, 2003), hal. 1
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rangkan dengan jelas bahwa tidak kita ketahui secara pasti
mene

M |
) ikecualikan itu. ;
siapa ﬁﬂw MmMn%:mm: tiupan sangkakala, telah ada penjelasan

dan penafsirannya di dalam hadis bahwa q.:mrr_:r yang mati
paling akhir adalah Malaikat Zm;ﬁ.. anca_,.u:_ .Emr_.__:r yang
pertamahidup kembali adalah Israfil yang ﬁ_ﬁm::ﬁmrrw.: m:Er
meniup sangkakala pada kali berikutnya  sebagai tiupan

kebangkitan. Allah berfirman: _, k.

2 e .4 . z
s 15 14 05 52T b 5
“Kemudian, ditiuplah sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba
mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing),”

Tiupan ini adalah tiupan kebangkitan, maka bangkitlah
mereka semua dari kuburnya, ketika itu pula telah sempurna
badan dan arwah-arwah mereka, maka terbelalaklah semua mata,
menunggu apa yang akan Allah perbuat terhadap mereka. 15

Sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nazi'aat ayat

13 dan 14.

(14) a1y o8 136 (13) sdxty 5335 o0 L
“Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan
sajamaka dengan serta merta mereka hidup kembali di
permukaan bumi.” ( Qs an-Naazi'at: 13-14)

Dalam beberapa penafsiran, jarak antara tiupan kematian
vang menyebabkan segala yang hidup mesti mati dengan tiupan
kebangkitan yang menghidupkan kembali, tidak diketahui. Abu
Hurairah mendengar dari Nabi bahwa jarak itu empat puluh. Tetapi
tidak jelas apakah 40 hari, 40 bulan, 40 tahun, atau 40 ribu tahun.16

Dalam surat Ibrahim ayat 48 Allah berfirman:

e mw“M..Im_ﬂrm. Tafsir al-Azhar, (Singapore: Pustaka Nasional, 1999), Jilid

15 ‘Abdurrahman bin Nasir Ya'di, Tafsir Al-Karim Ar-Rabman fi Tafsir
Kalam, (t.th: ad-Dhabiyyah, 2003), hal. 1024.

16 ; .
8, hal. 63 wo.Im_.:_S. Tafsir al-Azhar, (Singapore: Pustaka Nasional, 1999), Jilid
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“n_ \. & - b \ 4o ) .
“Pada hari (ketika) bumi diganti dengan bum; T
(demikian pula) langit, mereka semuanya (di mwmsm lain dan
berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Zmﬂ Mmm _Z.mrmcm;
Perkasa.” (QS Ibrahim: 48) a Esa lagi Maha

Di dalam Tafsir Ibnu Katsir djie i
ketika bumi diganti dengan bumi cm:m __Mm:_“m memﬂwwwﬂwﬂm :M:
langit, Allah akan menggantikan dengan bumi lain yang mﬂmﬂ
sama dengan bumi semasa di dunia, hal ini dijelaskan dalam kitab
Fath al-Bari, dimana Rasul bersabda:

o A oS elde slay o) e Ll by U 2
LY oles g

“Manusia akan dihalau pada hari kiamat di atas tanah yang putih
kemerah-merahan, bagaikan hamparan tepung yang halus, di
sana tidak terdapat papan penunjuk jalan.”17
Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah bahwasanya ia
berkata:
o5 yade Al Lo b Jyu, Jlo o 1 Jyi Bl ile N6
Aoyl & 1900 Slgandly 2, e 2,01 Jid ey } Y eda
birall e JB &l Jyory b deay o1 ol i 2J6 {4

“Akulah orang pertama yang menanyakan kepada Rasulullah
tentang avat ini: “Yaifu pada hari ketika bumi diganti dengan
bumi vang lain dan demikian pula langit.” Aku bertanya, “Di
manakah manusia berada pada saat itu wahai Rasul? Rasul
menjawab, “Di atas Shirath (jembatan).”18

Imam Muslim juga telah meriwayatkan dalam shahih-nya
bahwasanya Tsauban -budak Rasul- berkata: “Aku pernah vm_‘&.:.
di samping Rasul, tiba-tiba datang seorang pendeta <mr:mw_ lalu ia
berkata, “kesejahteraan atasmu wahai Muhammad.” Maka

al-‘Asqalani, Fath a-Bari Syarh Sahih al-
Juz 11, hal. 401.
Ahmad ibn Hanbal, (Riyad: Bayt al-

17 Ahmad ibn *Ali ibn Hajar
Bukhari, (Kairo: Dar at-Taqwa, t.th.),
18Ahmad ibn Hanbal, Musnad

Afkar al-Dawliyyah, 1998), hal. 1805
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oronq pendeta itu, sehingga ia hampir
r”wa“w_ _Wrﬂmm:ﬁ_“mmﬁm .ﬂ%:mnm kamu Bm:n_.o_.o:mrcm Aku
; dak menyebutnya dengan Uw:mm__wq_ Rasulullah!
. “kami hanya memanggiinya dengan nama
_um:am»»m_m_wwh MMMMM: oleh keluarganya, kemudian Rasulullah
ﬂw__.._mmmgw_ “sesungguhnya namaku Muhammad, sebagaimana
i argaku.”
e nm_uﬂmwmmw% rm_h_ mcm}mﬁm. aku datang untuk bertanya
kepadamu wahai Muhammad, Rasul balik bertanya “apakah ada
manfaatnya jika aku berbicara denganmu?. Pendeta menjawab,
aku akan mendengarkannya dengan kedua telingaku. Maka sambil
memukul-mukulkan tongkat kecil, Rasulullah bersabda, silahkan
kamu bertanya. Pendeta itu memulai pertanyaannya.
“Di manakah manusia berada ketika langit dan bumi telah
digantikan Allah dengan yang lainnya? Rasulullah menjawab:
“Mereka berada dalam kegelapan sebelum memasuki al/-Shirath
(sebuah jembatan).” Pendeta bertanya lagi: Siapakah orang
pertama yang melewati jembatan itu? Rasulullah menjawab:
“Mereka adalah orang-orang fakir dari kaum Muhajirin.” Pendeta
bertanya lagi: Apa yang dihadiahkan kepada mereka ketika
memasuki Surga? Rasulullah menjawab: Mereka makan dari
bagian yang paling bagus dari hati ikan.”19
Allah berfirman dalm surat al-Qari‘ah ayat 1 sampai
dengan 5:

5% #31 (3) i u A3t us (2) U u (1) &l
(5) skidh il Skt 5,855 (4) woskidll oS 20

“Hari kiamat, apakah hari kiamat itu? tahukah kamu apakah hari
kiamat itu? Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang
bertebaran, gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-
hamburkan.”

AlFQariah ‘kiamat’ seperti halnya al-Thammah, al-
Sakhkhah, dan al-Ghasyiyah, Al-qari'ah mengisyaratkan kepada

dengan
tersung i
menjawab, kamu fi

19Muslim ibn al-Haj

: jaj ibn Musli i al- : i
Muslim, (Riyad: Dar al-Salam ) 1on Muslim al-Qusyayri al-Naysaburi, Sahih

+ 1998), Cet ke-1, hal. 141-142.
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tindakan memukul dan .

dengan kedahsyatannya. ﬂ”mSMﬂM:Wﬁmm a_m memukul hatj
karena pada hari itu membuat manusia kacay memﬁu Al-Qari‘ah
peristiwa tersebut. Surat ini secara rmmm_::__._wzsa mm_,.w. dengan
hari kiamat, tentang hakikatnya, apa " mm: icarakan
bagaimana kesudahannya. eradi padanya, dan

Dari mms_ummm: ini tepatlah kalau hari kiamat
juga Qmjmw: al-Qari‘ah, sesuatu yang memukul dan mengetuk
memberikan kesan kepada hati dan perasaan, juga mmcmwmw
pengantar kepada pemandang yang akan dihadapinya, yaitu
pertanggungjawaban dan pembalasan,20

Kata (2)&)) alqari‘ah terambil dari kata g4 vang berarti
mengefuk. Ini karena suara menggelegar vang diakibatkan oleh
kehancuran alam raya sedemikian keras, sehingga bagaikan
mengetuk lalu memekakkan telinga bahkan hati dan pikiran manusia.
Ketika itulah terjadi ketakutan dan kekalutan yang luar biasa sebagai
dampak dari suara ketukan keras itu. Selain itu ada juga ulama yang
menjelaskan bahwa gari'ah berarti peristiva yang besar dan
mencekam, baik disertai dengan suara keras maupun tidak.

Pengulangan kata al-Qari‘ah pada ayat kedua bertujuan
menggambarkan rasa heran serta takut yang mencekam dan
keterkejutan vang luar biasa karena kehancuran besar yang
datang secara tiba-tiba.

Kalimat (1,31 L) adalah ungkapan yang digunakan
Alquran untuk menggambarkan kehebatan sesuatu yang mm:mmﬁ.
sulit dijangkau hakikatnya. Karena itu, pada umumnya redaksi
tersebut dikaitkan dengan alam metafisika, seperti surga, :erw
dalam berbagai namanya dan hal-hal yang amat luar biasa, sepertl
Lailat al-Qadr dan al-‘Aqabah (jalan mendaki menuju kejayaan dan
kebahagiaan) serta bintang yang cahayanya menembus angkasa.

itu disebut

i Press,
20 Sayyid Quihb, Talsir £ Zhilali Quran, (akarta, Gema lnsant FIe

1992), Jilid 12, hal. 330.
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Kata () al-farasy, ada yang memahaminya dalam arti
belalang vang baru saja lahir. Ketika itu mereka saling tindih-
menindih, dan mengarah ke aneka arah tanpa menentu, dan farasy
di sini adalah binatang-binatang vang berkeliaran di malam hari.

Kata (¢ ) alihn, berarti bulu, vang diilustrasikan
bahwa gunung pada hari itu laksana bulu vang beterbangan,
sangat lemah, beterbangan di atas awan.2l Ada pula vang
memahami bulu yang berwarna merah atau berwarna warni. Itu
karena sebagaimana juga ditegaskan dalam surat Fathir bahwa
gunung bermacam-macam warnanya, itu disebabkan adanya
perbedaan materi-materi yang dikandung oleh bebatuan gunung-
qunung tersebut. Jika materinya besi, maka warna dominannya
adalah merah, jika materinya batubara, maka warna dominannya
hitam, jika materinya perunggu, maka gunung tersebut berwarna
kehijau-hijauan.22

Setelah kejadian di atas, semuanya nihil, bumi menjadi
kosong, tidak ada sesuatu pun yang dapat dipandang, di saat
itulah terjadinya Mizan, dan manusia pun dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu orang-orang yang bahagia dan orang-orang yang
sengsara.23

21'Abdurrahman bin Nasir Ya'di, Tafsir A/-Karim Ar-Rahman fi Tafsir
Kalam (t.tp.: ad-Dhabiyyah, 2003) hal 588

22Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : i, 2002
Jilid 15, hal. 477, , (Tangerang: Lentera Hati, ),

23 Abdurrahman bin Nasir Ya'di, Tafsir Al-Karim Ar-Rahman fi Tafsir
Kalam (t.tp.: ad-Dhabiyyah,2003), hal. 588.
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TAFSIR AYAT-AYAT AQIDAH

Buku vang ada di tangan pembaca ini merupakan salah
satu karya yang berusaha menjelasakan aqgidah Islam dari
perspektif Alquran yang ditulis oleh para dosen Prodi llmu
Alquran dan Tafsir. Materi-materi vyang diangkat
merupakan tema-tema agidah yang umum. Diawali
dengan penjelasan tentang Allah, alasma al-husna,
malaikat, kitab-kitab, Alquran, Kenabian, Kiamat, Qadha
dan Qadar serta Surga.

Buku ini terutama disediakan untuk kepentingan para
mahasiswa vang melakukan studi tafsir dalam bidang
agidah Islam. Dengan tersedianya -buku ini, diharapkan
buku ini menjadi salah satu referensi awal bagi mahasiwa
untuk menelaah refernsi-referensi berikunya. Tentu saja
divakini bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan.

Diterbitkan atas kerjasama:

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
JL. Syeikh Abdur Rauf Kopelma
Darussalam Banda Aceh

Telp. 0651-7551295

Forum Intelektual Tafsir dan Hadits
Asia Tenggara (SEARFIQH)
Darussalam Banda Aceh
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